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Hadjrat

Lohir kedoenia ,.Oedara Terang‘ dalam boelan Januari 1924,

_Ocdara Terang”! Engkau anak jang malang! Kelahiranmoe
boekanlah dalam paksa jang baik dan sa’at jang sempoerna. Hadj
ratmoe bheloemlah dapat kami oekir dengan air mas, sebagaij
kebanjakan kakakmoe. Engkau tengoklah apa jang telah terdjadi
dengan nenek mamakmoe dalam awal tahoen 1924 ini: duurte-
toeslag dikoerangi dan wang sekolah dinakkan. Beginilah nasib
nenek mamakmoe dan sekalian ahli jang akan membelandiai

englau. Gelombang malaise poen beloem berhenti memaloe
selealian -ahlimoe !
Ja, soenggoeh engkau anak jang malang! Tetapi soenggueh-

poen begitoe beloem ada kejakinan kami, bahwa segala ahlimos
akan menjia-njinkan engkau. Bagi mereka jang tahoe akan pere-
daran zaman dan mengerti akan toedjoeanmoe, tentoelah kelahi
ranmoe ini akan dihargainja. Kepada mereka itoelah tempat kami
menggantoengkan pevgharapan bagi keselamatanmoe, Akan ter
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boektilah dengan segera pada kami siapa jang menjoekai ke la-
tanganmoe. Moedah-moedahan tergerak dihati mereka akan me-
noendjang dan memberi nafkah boeat kehidoepanmoe. Kesetinan
dan kerahiman sekalian ahlimoe itoelah jang akan memberi end-
kau pakaian jang sederhana dan belandija jang tjoekoep, soepaja
dapat engkau keloear menemoei ahli ba'idmoe.

Moedah-moedahan landjoet oesiamoe !

Demikianlah oetjapan kami.

Redactie,

e e et Pt e

Ma‘loemat

Melihat gelagat zaman dan peredaran masa, maka dikota Pa-
dang telah terdiri beberapa perkoempoelin goeroe-goeroe, seoem-
pama P.G.H.B. (Perserikatan Goeroe [lindia Belanda), P G.B.
(Perserikatan Goeroe Bantoe), O.11.B. (Onderwijzers-hulphond),
K.B. (Kweekschoolhond) dan P.N.S. (Perserikatan Normaalschool).
Perkoempoelan ini bekerdja masing-masing boeat mentjapai ke-
selamatan anggotanja, ja’ni sebagaimana jang telah terboekti di
dalam namanja. Soenggoehpoen tiap-liap perserkatan itoe ada
djoega mengandoeng maksoed akan memperbaiki pengadjaran
Boemipoetera, tetavi itoe hanjalah tinggal mendjadi tjita-tjita sa-
djn, karena apalah daja mereka jang hanja berkoempoel mendja-
di sebahagian keljil sadjn dari goeroe-goeroe jang ada di Hindia
ini. Djika sekiranja sekalian perserikatan itoe berkoempoel men-
djadi satoe, tentoe tali jang memperhoeboengkan goeroe-goeroe
itoe mendjadi koeat sekalian gerakan dan haloean jang ditoe-
djornja itoe nistjaja akan lebih dihargai dari jangsoedah-soedah.
Keloeh kesah jang selama ini hilang lenjap sadja seperti soeara
dipadang pasir dengan tiada memberi bekas, tentoe herkat bersama
akan tinggal djoega tersangkoet pada segenap pihak.

Atas adjakan beberapa orang goeroe, telah lama terniat oleh
P.G.B. akan mengeloearkan seboeah soerat chabar, jang semata-

Feuz’lle_tow_n

Iboe jang menoenggoe.

Semendjak lakinja meninggal, anaknja jang seorang itoelah
tempat ia menggantoengkan pengharapan. Anak itoelah mendja-
di setawar sedingin padanja,

Petjah peperangan antara Perantjis dengan Djerman, Terpaksa
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mata akan mendjadi orgaan anggota perkoempoelan itoe sendiri.
Tita-tjita ini telah timhoel didalam vertengahan tahoen 1923, te-
tapi oleh karena malaise masih bersimaharadja lela, beloemlah
dapat maksoed itoe dilansoengkan.

Kweekschoolbond (satoe afdeeling dari K.B. di Djawa) telah
merambah dialan jang akan ditempoeh boeat mentjapai kesela-
matan pengadjaran dan ilmoe pengetahoean dengan djalan me-
ngadakan voordrachten (pertiengkeramaan). Tiap-tianp voordracht
itoe diadakan ta’ loepa mengoendang beberapa (kadang-kadang
sekalian) goeroe di Padang. Dalam heberapa pertjengkeramann
itoe timhoellah heberapa perdebatan (pertoekaran pikiran) jang
achirnja boelat mendijadi soeatoe maksoed jang sama-sama dise-
toedjoei, ja’ni akan mengeloearkan sehoeah soerat chabar atau
tijdschrift. Iidalam pertengahan boelan December 1923 maksoed
ini telah mendjadi kandoengan beherapa orang goeroe-goeroe.
Dalam boelan itoe djoegalah ditiahari ichtiar dan daja oepaja
akan mentjiapai maksoed itoe.

Atas keboelatan moepakat ditjobalah mendio~al aandeel af5.-
kepada goeroe-goeroe dan beberapa pendoedoelk kota Padang,
jang dianggap akan soeka menoendjang pergerakan itoe. Hasil
pekerdiaan iloe —soenggoehpoen beloem sebagaimana jang dimak-
soed—dapatlah sekarang dikeloearkan sehoeah tijdschrift, dinamai
»OEpaArRA TERANG”, jang diterbitkan boeat sementara sekali seboe-
lan. Kalau sekiranja soeboer hidoepnia kelak, kalau soedah besar
pokoknja, nistjiaja akan diperkerap terbitnja,

Dengan dialan mengeloearkan soerat Foelanan ini, moedah-
moedahan dapatlah ditiapai maksoed jang mendijadi haloean se-
perti terseboet dimoeka dan makin dekat poelalah hendaknia
perhoeboengan antara goeroe-doeroe, orang toea dan analk-anak
sekolah, karena didalamnja akan dioetamalkan djoega hal-hal jang
perloe diketahoei dan diperhatikan iboe bapa oentoek keselama-
tan anaknja, C '

Bagi mereka jang menjoekai pergerakan kami ini, kami selip-
kan poela oetjppan moedah-moedahan tergerak dihati mereka

in melepas anaknia, bidji matanja, akan membela tanah airnja,
karena tanah Perantjis mengehendaki serdadoe. Berat rasanja
akan bertjerai dengan djantoeng hatinja, air mata serasa avi ke-
loear dari matanja. Tetapi keperloean tanah air ta’ dapat dihala-
ngi oleh air mata, jang hertjoetjoeran; peperangan tiada mengin-
dahkan doekatjita seorang iboe. Terpaksalah perempoean baloe
itoe bertjerai dengan anaknja. Mengalir air mata dari pipinja
melihatkan bidji matanja itoe bertolak dengan kawan sedjawatnja,
beranghkat kesebelah Timoer tanah Perantjis, menoe djoe medan-
peperangan, tempat perdjoeangan, sasaran penoempahan darah
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akan menjokong baik dengan tenaga (dengan djalan mengisi soe-
rat ini dengan karangan jang bergoena) baik dengan wang (lang-
ganan). '

Boeat keselamatan ,,Oedara. Terang” ini kami ambil atoeran
sebagai berikoet:

I. Barangsiapa soedi berlangganan baik didalam atau diloear
kota Padang, hendaklah memberi wang langganan sekoe-
rang-koerangnja boeat 3 nomor jaitoe f 0,75.

II. Di Padang dan ditempat-tempat jang dirasa perloe akan
diandakan pendjoealan berhelai-helai dengan harga f 0,25
senomor. '

III. Barang siapa mendapat kiriman nomor juig pertama ini
kami pandang dia sebagai seorang jang hertanam boedi
pada kami; karena dialah jang dianggap akan mendjadi
propagandist kami hoeat mentinhari langganan ,Oedara
Terang.” Pekerdjann propagandist ini dapat dimoedahkan-
nja dengan djalan mengirimkan wang orang jang memin-
ta berlangganan itoe dengan sekali goes (sebab enteng
ongkos pos). : -

1V. Nomor pertoekaran (ruilnummers) hania dapat kami te-
roeskan bila soerat chabar dan tijdschrift jang kami kirimi
itoe lekas digantinja dengan toekarannja.

Redactie & Administratie.

dan gelanggang tempat menjaboeng njawa.

Perempoean baloe itoe tinggal seorang diri, arwahnja sebagai
berpindah dari toeboehnja, menoeroetkan anaknja Hampir setiap
hari ia menerima soerat, alamatoe’lhajat dari anaknija. Hampir
setinp warkah mentjeriterakan azab sengsara jang diderita oleh
anaknja; sekalian kemelaratan perang terseboet didslamnja. Ke-
tjoet, piloe serta ngeri, bila anaknja sedang menempoeh bahaja.
Tetapi anak moeda itoe tawalklkal sadja pada Toehan, tak sesaat
djoega ia meloepakan iboenja. Bila peperangan sedang hebat,
bila peloeroe berdengoeng-dengoeng melaloei telinganja dan ber-
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Seroesan kepada Bangsa dan
Tanah air

Kalau kita perhatikan benar-benar gerakan orang diloear Hin-
dia, ditanah-tanah seperti Britsch-Indié, Philippijnen, Egypte dsb,
baikpoen dalam doenia kemadjoean dan pendidikan, maoepoen
dalam oeroesan Staatkunde dan Econemie, kemoedian kita lajang-
kan pemandangan kita ketanah Hindia jang molek dan soeboer
ini, maka terpaksalah kita mengeloeh dan sangat beriba hati.

Sebab itoe, maka tidak heran, kalau tiap-tinp gerakan dan
atjoean, jang berdasar kepada kemadjoean bangsa dan tanah air,
asal sadjn menghormati oendang-oendang negeri, sangat benar
membesarkan hati kita,

Lahirnja ,Oedara Terang” menggiranglkan benar hati kita, ka-
rena kita pandang tidak lain sebagai desakan dari dalam men-
tiari djalan keloear-boeat memenoehi dan mentjoekoepi perasaan-
perasaan dan tjita-tjita jang selama ini terkandoeng dan tersem-
boenji sadja. '

Boekankah ,Qedara Terang” ini akan berdaia oepaja tenta-
ngan mengemoekakan pendidikan jang seloeas-loeasnja, mening-
gikan deradjat dan beschaving serta pergaoelan hidoep tjara Ti-
moer, mementingkan dan memperbaiki cultuur sendiri ?

Meskipoen ,Qedara Terang” ini dipimpin dan dikemoedikan
oleh pengadiar-pengadjar dan goeroe-goeroe sadja, maka tidak
lebih dari patoet, ‘mengingatkan loeas dan dalam kemadjoean
tentangan meninggikan bangsa dan tanah air jang akan diboeroe-
nja, mengingatkan ketinggalan-ketinggalan anak negeri dalam ke-
adaan pendidikan dan pengatahoean tentangan ilmoe ilimoe se-
pandjang pengertian tjara Barat, kalau kita bersama-sama toeroet
menjertai, menjokong dan membantoe soerat kabar boelanan ini
dengan oeang atau dengan pikiran, soepaja selkalian tjita-tjita dan
maksoednja itoe boleh berhasil.

Sebaliknja kalau anak negeri tidak maoe memperdoelikan ge-
rakan-gerakan sebagai ini, tidak menjatakan kegembiraannja dan

poeloeh-poeloeh kawan-kawannja djatoeh disisinja, maka tiadalah
loepa ia mengingat dan menjeboet iboenja. Bila kawan-kawannia
jang loeka itoe mengeloeh kesakitan, alamat telah dekat pada
adjalnja, tindalah loepa ia mengamat-amati *azimat jang ada pa-
danja ja’ni pemberian iboenja, tangkal segala bala,

Beginilah isi soerat jang ditetima perempoean djanda itoe.
Kerap kali ia menangis dengan sedihnja membatja soerat itoe,
karena ia amat tjemas, kalau-kalau hilang sidjantoeng hatinja,
djoendjoengannja se’oemoer hidoep. Hal ini ta’ dapat dikenang-
kenangnja, karena djika sekiranja

L . I T S )
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kegirangannja dengan actie-actie jang diadakan oleh bangsanja,
maka ta’ dapat tiada tiap-tiap gerakan jang terhadap tentangan
meninggikan bangsa dan tanah air, akan tersia-sia sadja. Lenjap-
nja sesoeatoe gernkan atau perkoempoelan membawa kelema-
han dalam doenia pergaoelan hidoep kita sendiri, memi.ltmgkan
kemoendoeran dalam barisan anak negeri.

Ingatlah toean-toean zaman sekarang, zaman kemadjoean, za-
man perlombaan tentangan memboeroe dan mereboet pengeta-
hoean dan ilmoe-ilmoe boeat memperbaiki dan menjempoerna-
kan penghidoepan dan pergnoelan hidoep. Orang jang tahoe
akan keadaan ini sekalian, paham tentangan perkisaran dan pere-
daran ontwikkeling dan beschaving mengambil kesempatan boeat
mereboet ilmoe-ilmoe itoe oentoek bhangsa dan tanah airnja.

MemperRatikan letak kepoelauan Hindia jang molek ini anta-
ra 2 benoea jang besar, antara Asia dan Australia, seolah-olah
seroepa titian temrat pelaloekan intellect dan beschaving, me-
ngingatkan tanah Hindia mendjadi poesat perniagaan jang teroe-
tama dalam Internationaal Verkeer disebelah Timoer, maka akan
terdjatoehlah tanah jang kaia.dan soeboer ini kedalam lembah
kemoendoeran, djikalau anak negerinja tiada mengetahoei dan
hendak memperdoelikan kedoedoekan tanahnja dalam perdjoea-
ngan dan perlombaan hidoep tjara zaman sekarang,

Karena itoe maka dengan lahirnja ,Oedara Terang” ini. saja
seroekan kepada toean toean soedi apalah kiranja menjokong
dan membantoe soerat kabar boelanan jang ketjil ini, soepajn
moga-moga ia dapat memberi paedah dan melapangkan bangsa
dan tanah air dalam perdjoeangan hidoep t|¢|r| .lbnd]’lngkedoe'

poeloeh ini.

Wassalam dan maaf,

RamrLr MARrzoeki
Padang, Januari ’24.

Senantiasa ia berharap dan bernazar, moedah-moédahan akan
lekas bersoea poela dengan anaknja. Siang berganti dengan ma-
lam, malam berdjawat poela dengan siang . e :maknju
selaloe dalam ingatan.

Habis pekan berganti pekan, telah hampir seboelan tepat, ln-
loe itoe tinda mendapat chabar dari anaknja. Apakah sebabnja
ger'mgan? Sakitkah bidji matanja atau . . . lkah ? To’ per'
tjaja ia, bahwa anaknja, akan mendapat Indr'lhlhl]l berkat ’azi-

mat peml)ermnn]l Kalau meninggal tentoe ada chabarnja, nistjaja
tertera namapja didalam daftar orang jang tewas. Sekalian daftar
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Boedi

Boedi, ialah  perboeatan hati manoesia, jang tiada dapat dike-
nal dan dilihat orang sebeloem dilahirkan. Setelah terlahir ba-
harocelah dapat dipandang perboeatan hati (boedi) itoe, baik atau
boeroek, loeroes atau hengkok, jaitoe dari pada tertib, kelakoean
dan perangai. Boedi. jang baik itoe, seoempama kenderaan jang
maha tangkas, jang dapat menjampaikan kepada haloean jang
ditoedioe, dan diperolehnjalah kesempoernaan didalam pelajaran
kehidoepan. Ialah akan mendjadi tali pertambatan hati manoesia,
melimpaklah kasih sajang, derma dan koernia kepadanja, serta
terhindarlah segala bala fitnah dan asoet doenia ini, ialah po--
hon kemoelizan dan kebesaran.

Adalah kepada orang jang berboedi [ boediman] itoe, lima
perkara: .

le Berpikir sebeloem berkata
2e  Memaarkan kesalahan orang
3e Tiada gemar peri meninggikan diri
4e  Pemoerah
. S5e Gemar berboeat I(elmdjikm serta mendjaoehkan  diri
dari pada perangai jang kedji.

Bagi orang jang tiada berboedi, ti adalah padanja jang lima
perkara itoe. Oleh sebab itoe kerap kalilah ija sesat kepada dja-
lan jang penoeh oenak dan doeri. Nistjnja tindalah seorang djoea-
poen jang menaroeh kasih dan sajang padanja, pada hal sahadija
akan mendjadi seboet-seboetan dan gam t-gamitan orang djosa.

Sesoenggoehnja boedi itoe, boekanlah seboeah barang jang hbo-
1éh dipoengoet atau dibeli dan tiada akan bertemoe kalau ditjari
kemana Jdjoea sekalipoen, karena ia boléh dikatakan sama ter-
djadi dengan toeboeh. Djadi sekalian manoesia lahir ke 'oenia
bersama-sama dengan boedi itoe. (Kalau demikian td adalah orang
jang td berboedi itoe sebenarnija).

Diatas ini telah terseboet tadi ,,orang jangiia berboedi‘* artinja
itoe : orang itoe telah loentoer boedinja, atau telah beroebah ba-

itoe dibatjanja, diselidikinja benar-benar, tetapi nama anaknja
tiada bersoea olehnja. .

. . . . . . . . . . . .

Peperangan telah oesai; sekalian serdadoe poelang dari padang
peperangan keroemahnja masing-masing,”. . . . [ . ketjoeali me-
reka jang telah selamat memenoehi kewadjiban oentoek tanah
airnja, ja’ni jang akan tinggal selamanja dimedan peld]oeflng(m
tersemboenji dibawah lapisan boemi didalam_ loebang jang ta’
eel)erxp'l dalamnijn, bersoesaen bertoemboek roesoek . . . . ..

- Perempoean toea itoe berpindah roemah; disewanja seboeah
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ngoen boedi itoe, tersebab dari boedi itoe, lagi moeda tiada dj-
poepoek.

Poepoekan boedi (pendidikan boedi) itoelah sebahagian oedjoed

k. Oedara Terang ini. Karena jang mendjadi poepoek kepada
boedi itoe, kebanjakan keadaan. Djadi baik atau boeroeknja boedi
manoesia itoe, disebabkan dari keadaan jang mengelilinginja.

Kalau keadaan itoe bail, jaitoe boedi jang lagi moeda itoe di-
tiampoerkan dengan keadaan jang baik itoe, nistjaja berboedilah ia
(boediman). Tetapi kalau ija tertjampoer kepada jang bocroek,
leboer dan binasalah boedi itoe. Selagi boedi itoe moeda dja-
nganlah ija diperdekatkan dengan barang jang dapat meroesak-
kannja.

‘Toean-toean pemhm-u marilah kita bersama.sama menjokong
s. k. Qedara lerang ini, moga-moga sampailah tjita-tjita sebagai
namanja s. k. ini, jaitoe Oedara bersih, disanalah tempat meng-
ambil keséhatan. '

S. M. T.

Didikan

Soerapati nama anak itoe. Dia seorang anak jang sehat, tegap
badannja, keriting ramboetnja dan oemoernja baroe tiga tahoen,

Apa sebab namania berlainan benar dengan nama anak-nnak
jang sekampoengnja ? Itoe moedah sadja diterangkan.

Ketika dia baroe dilahirkan, bertania iboenja kepada bapanja:
,Siapakah kita namai anak kita ini?”

Iboe menjeboetkan beberapa nama dalam bahasa *Arab, jang
sangat disoekainja. Tetapi bhapa tidak soeka akan nama.nama
'Arab itoe. Dia sangat mendjoendjoeng tinggi keberanian, keke-
rasan dan ketetapan hati Soerapati, seorang-orang Bali, jang telah
menoendjoekkan kepadn doenia, bahwa keberanian dan kekera-
san hati itoe tidak diperdapat pada bangsa Barat sadja. Nama

roemah ketjil didekat station, Makin “dekat ia pada perhentian
kereta api, makin dekat poela ia dengan anaknja. Dan kalau ia
kembali, tentoe lekas poela bersoea deng(m kekasihnja. segera ia
dapat mendakap leher anaknija.

Setiap hari ia pergi kestation menanti-nantikan  kedatangan
anaknja. Beberapa kerela jang pandjang-pandjang datang mende-
roe selang berganti, membawa penoempang jang amat banjalk,
semoeanja tentera jang poelang dari peperangan. Sekalian jang
keloear dari kereta diperhatikannji, sekalian serdadoe moeda di
amat-amatinja, ta’ seorang djoega jang ketinggalan.’ Banjak serda-
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Soerapati itoe poen tidak ada hilang-hilang dari kenangan pen-
doedoek Indonesia ini.

Oleh sebal itoelah bapa itoe menamai anaknja Soerapati, de-
ngan harapan moga-moga Toehan jang Mahakoeasa melimpah-
kan sifat-sifat Soerapati almarhoem kepada anaknja itoe.

Moela-moela akoe berkenalan dengan anak itoe, ketika akoe
menompang diroemah iboenja. Akoe perloe, menocroet nasehat
doktor, tinggal dinegeri jang dingin seboelan lamanja oentoek
menjegarkan badankoe.

[boe tadi sangat kasihh kepada apaknja.

Dia seorang perempoean jang pengasih dan penjajang, ta’ ada
bandingnja didoenia ini. Kasihnja kepuda anaknja ta’ berhingga.
Oleh sebab kasihnja itoelah, maka anaknja itoe hampir tiap hari
dipoekvelnja. Bersalah sedikit sadja, anak itne soedah kena poe-
koel. Pagi, petang dan malam poekoelan itoe dideritanja.

Iboe takoet benar anaknja itoe nanti tidak mendjadi orang
baik-ba k, kalau ketilca ketjil ini tidak kerap kali dipoekoel. Ka-
rena poekcelan inilah haroes anak itoe mendjadi besar. Poekoe-
lan inilah tjara didikan jang dipoesakainja dari iboenja. Ihoenja
menerima poesaka dari nevneknja. Djadi didikan poekoel itoe
soedah toeroen temoeroen.

Sianak itoe sendiri memboeat iboenja, soepaja ia radjin mela-
koekan didik poekoelan itoe. Oempamanja: Dia basahkan tjela-
na dan badjoenja dengan air tergenang dalam pasoe atau ember.
Tidak disengadjanja membasahkan pakaian itoe, melainkan ter-
boeat sadja olehnja. Dengan berpakaiaa basah itoe diapoen me-
rangkak ditanah, sehingga tielana dan badjoe itoe kotor,

Sepeninggal iboe mengambil air kesoemoer, anak soedah me-
masoekkan dengan soesah pajalh seboeah kentang ketjil kedalam
moeloet tjerek. .

Ketika iboe terlengah sebentar, anak telah memoetar sekeroep
saringan air, sebingga dalam setengah djam sadja air bergenang-
genang didapoer.

Kalau iboe sedang memasak, anak dalam roemah memboeat

doe itoe tertawa melihatkan perampoean toea jang menjelidiki
moekan‘a, karena lakoenja sebagai orang ketakoetan, gementar
seloeroeh toeboehnja. Tetapi diantara serdadoe itoe banjak djoe-
ga jang telab ma’loem, apa maksoednja perempoean toea itoe
~datang kesana dan berboeat sedemikian. Barangsiapa jang ber-
hati rahim berdiri sebentar, laloe bertanja dengan sopan santoen,
-siapa ditjari perempoean toea itoe: siapa namanja, barangkali na-
ma itoe dikenalnja. Tetapi ta’ seorang djoega kenal padanja atau
memberi keterangan landjoet, pengobat hati iboe itoe.

Bila djedjeran itoe telah habis, maka pergi poela iboe itoe



’

10

kopi keras. Diambilnja tempat dawat dari atas medja toelis bapa-
nja ditoeangkannja isinja kedalam seboeah tjangkir. Atau dawat
itoe diloemoerkannja kekepalanja,

»Bermatjam-matjamlah kelakoean jang ta’ senonoh diperboeat-
nja’”’, kata iboe itoe.

Tetapi sianak ta’ tahoe. bahwa pekerdjaannja itoe tidak disoe-
kai oleh iboenja. Sesoedah menangis, karena dipoekoel oleh ihoe-
nja, iapoen teroes poela menoendjoekkan ketjakapan dan ketjcr-
dikannja.

.31 Soerapati anak jang senakal-nakalnja” kata iboenja. , Teta-
pi tidak heran, sebab bapanja dahoeloe ketika keljil sangat na-
kal, semoea kawan-kawan sekampoengnja takoet kepadanja. Dan
saja sendiri poen boekan anak jang baik kelakoean dahoeloe.”

Kelakoean-kelakoean jang tidak senonoh itoe, dikatakan toeroen
dari iboe dan bapa. Begitoe poela perkara memoekoel anak iloe.
Ta’ pernah timboel pikiran seorang ihoe mentjari sebab-sebab
jang lain, jang mendjadikan anak-anaknja djahat kelakoeannia.
Beloem sekali djoegd iboe memikirkan, bagaimanakah haroes ja
mendidik anaknja dengan tiada memoekoel anaknja.

Tentoe sadja dalam hati iboe si Soerapati, akoe memoedji be
toel tjara dia mendidik anaknja itoe, sebab akoe seorang goeroe.
Seolah-olah dia maoe mengatakan: , Engkoe-engkoe goeroe tentoe
tahoe betoel, bahwa anak-anak haroes dengan rotan atau tangan
mendidiknja.

* *
%

Iboe si Soerapati seorang jang pengasih dan penjajang. Soera-
pati kerap kali dipoekoelnja, tetapi analk ini lebih banjak lagi
mendapat tjjoem dari iboenja.

,Sajang naalk! Mengapa kau djahat djoega!”

Anak jang baroe dimmahi dan dipockoeliitoe, sekarang didoe-
koeng oleh iboenja, dipeloek. ditjioem, digosok-gosok, sehingga
kesakitan jang dideritanja tadi soedah hilang.

Iboe poen lalee menjanji dengan soeara jang merdoe, lagoe

meninggalkan station, menoedjoe roemahnja, remoek redam rasa
hatinja. Tetapi djanganlah poetoes asa. Beloem semoeanja ser-
dadoe Perantiis kembali kenegerinja. Barangkali besok ia kem-
bali. kalau ta’ besok barangkali loesa ! '
Datang poela kereta membawa pasoekan lain. Hari soedah la-
roet malam. Penoempang jang keloear dari kereta itoe poeljat
dan koeroes belaka; pakaiannja tjompang-tjomping; tetapi mata
mereka semoeanja bersinar-sinar, karena berbesar hati akan me-
lihat toempah darahnja, akan berdjoempa dengan sekalian ahli-
nja. Perempoean toea itoe ta’ loepa pergi kestation, tetapi masih
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Air Hilir. Anakpoen dengan segera tertidoer mendengarkannja.
" Sajang benar seorang iboe jang pengasil, penjajang, jang ber-
soeara merdoe dan lemah lemboet itoe, selaloe mempergoena-
kan tangannja oentoek memoekoel anaknja.

Soenggoehpoen akoe dibebaskan seboelan lamanja dari men-
didik moerid-moeridkoe disekolah, tetapi melihat iboe jang sesat
ini, wadjiblah bagikoe menoendjoekkan padanja djalan jang sem-
poerna.

Pada roeatoe pagi akoe berkata: ,Alangkah moleknja si Soe-
rapati ini1”

Hati iboepoen besarlah mendengarkannja. ,Ja, engkoe! Anak-
koe jang seorang ini obat djerih pelerai demam bagikoe

sJoenggoehpoen dia masih ketjil, tetapi ia telah tjerdik.”

. yltoe sebenarnja engkoe! Tetapi dia terlampau nakal. Oleh
sebab itoe merasai ia kena tangankoe.”

»Ja, ka’!l Ttoe telah kerap kali akoe melihat. Tetapi apakah se-
babnja ?”

Apa sebabnja? Apa sebabnja ? Patoetkah seorang goeroe ber-
tanja begitoe ? lhoe tertjengang-tjengang melihat akoe. Apa sebab-
nia ? Tentoe sadja oentoek mendidiknja. Sebab dia tidak djera-
djeranja. Semoeanja digado: hnja soenggoehpoen telah beratoes
kali dilarang.

» Tetapi djanganlah dia dilarang-larang!”

Makin tertjenganglah iboe itoe. Djadi semoeanja dibiarkan sa-
dja? Semoea, apa jang diperboeatnja ? Tentoe sadja diroesakkan-
nja sekalian jang dapat olehnja ?

» Fampak oleh engkoe djam itoe? Djam jang diatas medja
toelis itoe ? Djam itoe ajah toea saja jang poenja. Si nakal ini
memandjat keatas kerosi, dari kerosi keatas medja.

Entah diapakannja djam iloe, beginilah djadinja.

Soedah roesak binasa.

Maoe djoegalkah engloe sekarang mentjegahkan saja melarang-
larang anak ini ?”

JJa, va’!l Muaoe djoega. Jang sebenarnja akoe kehendaki, ialah

djoega beloem bertemoe dengan anaknja. Poelang poelalah ia
dengan doekatjitanja  keroemahnja. Betapa djadinja kelak, bila
analknja tiada kembali lagi?

Seorang serdadoe keloear dari station, djaoeh terbelakang dari
kawan-kawannja. Toeboehnja jang letih itoe amat soesah berdjalan,
sangat soesah ia melangkahkan kakinja jang loeka itoe. Karena ham
pir ta’ koeasa berdjalan lagi, maka ia bermaksoed hendak menoem
pang pada seboeal lepau. Ditoendjoekkan oranglah kepadanja se
boeah roemah jang berhadapan letaknja dengan station. Kesitoelah
serduadoe itoe menoedjoe. Tetapi karena chilaf, tersesat ia keroe
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kaka’ ta’ oesah melarangnja.”

»Bagaimana poela itoe ? Sedjak pagi sompai malam saja ta
berhenti-henti mentjegahnja. Ini djangan digadoeh! Itoe djangan
dipegang! Perloe sekali ada seorang jang menoeroet-noeroetkan-
nja.”

»Ja, itoelah! Sekarang hal itoe haroes dibalikkan. Dia jang
haroes menoeroetkan kaka’”

LBagaimana maksoed engkoe ?”

.Sekarang kaka’ haroes selaloe menjoeroeh, djangan sekali-kali
mentjegah. Lihatlah ! Analc itoe maoe sehari-harian  bekerdjn, to’
senang dinm ia. Doedoek hening seperti patoeng 2’ pandai ia.
Lihat! Kini mesin mendjahit poela jang dipegangnja.”

Iboe segera hendak memoekoel tangan anaknja,

LDjangan ! Diangan poekoel !”

.Dia haroes djera boekan? Djangan dia mengoesik benda jang
boekan permainannja.”

. Tidak! Dia haroes beladjar. Lihatlah'! Anak itoe sedang me-
ngamat-amati, semoea bahagian-bahagian mesin itoe diperiksanja,
Boeroekkah kerdjanja itoe ¥ Itoe soeatoe tanda, bahwa anak itoe
radjin dan maoe bekerdija.

Dia seketjil itoe. tetapi telah muaoe ta’ berhenti-henti bekerdija.

Radjin dan maoe bekerdja itoe djadi darah daging pada kita
manoesia. Karena dia masih ketjil dan buaroe ber'oemoer liga
tahoen, tentoe sadja ta’ tahoe ia, apa jang haroes diperboeatnja.

Oleh sebab itoelah dipegangnja sekalian  benda jang dapat
olehnja sadja. Lebih-lebih benda jang menarik hatinja.

Memasoekkan kentang kedalam moeloet tjerek jang ketjil itoe,
boekan pekerdjaan jang moedah baginja. Setelah ' masoek, alang-
kah besar hatinja. |

Pekerdjaan seroepa itoe ta’ ada djahatnja, tetapi oentoek iboe
menggadoeh sadja. Oleh sebab itve haroes didjaga, soeiinja  din
djangan memboeat pekerdiaan jang matjam itoe, ja haroes di
djaga benar, soepaja dia diangan memikirkan pekerdjoan itoe”.

JKata-kata engkoe bagoes semoed. Tetapi tjobalah toendjoek-

mah perempoean baloe jang toea tadi.

Ketika mendengar orang mengetoek pintoe roemahnja, segera-
lah baloe itoe memboeka djendela. Dan tatkala dilihatnja seorang
serdadoe moeda berdiri diloear, segeralah ia berlari memboeka
pintoe serta berteriak: , Anakkoe!”

JJa, Allah .. . . . . boekannju dial” Itoe sadjalah perkataan
jang dapat keloear dari moeloetnja.

,Maaflan apalah kiranja saja!” kata orang moeda itoe, ketika
" diketahoeinja, bahasa ia tersesat. ,Pada sangkakoe roemah ini
tempat orang bermalam”, kata serdadoe itoe poela serta berba-
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kan bagaimana mengadjarnja.”

Jltoe boekan soedah akoe katakan tadi? Tidak ditjesah anal
itoe melainkan disoeroech, Tidak: Djangan Soerapati, melainkan,
tolong ambhilkan Soerapati!

Tidak: Pergilah kamoe, djangan mengganggoe sadja, melainkan
marilah kemari, tolonglah itoe sebentar,

Tidak: dipoekoel dia, karena dia telah meroesakkan poela,
melainkan ditjioem, sebab dia telah pandai menolong iboenja.

Boeatlah anak itoe penolong kaka’, djangan mengganggoe kaka’.

Soeroehlah ia membawa botol berisi minjak manis itoe, soe-
roeh ia mevnjimpannja kedalam lemari, toendjoekkan kepadanja
kegirangan hati kaica’, kalau tidak setitik djoega tertoempah oleh-
njn. Alangkah tjakapnja!

Soeroehlah anal itoe membawa kajoe api dari bawah roemah
kedapoer. Anak soeka sekali mendoekoeng atau menjeretnja. Se-
telah beberapa kali diboeatnja, beloem senang hatinja, kalau ka-
joe ani jang diletakkannja didapoer itoe tidak baik soesoenannja.

Soeroehlah ia membawa barang jang ta’ berat toeroen atau
naik tapgga.

Tahoekah kaka’ hasil didikan jang seroepa ini? Pikiran anak
iloe selaloe kepada kerdja jang disoeroehkan itoe sadja,tidak ada
menjimpang kepada permainan jang hendak diperboeatnja sen-
diri,

Tetapi satoe sadja jang haroes kaka’ djaga. Kalau ada kerdja
itoe jang salah, seboeah benda jang djatoeh atau petjah olehnja,
djanganlah marah kepadanja  Djangan kaka’ verlihatkan moeka
jang jarg marah kepadanja. Hanja katakan sadjn kepadanja: sa-
jang, tetapi lain kali tentoe kau bertambah hati-hati.

Dan djangan sekali djoega dipoekoel dia.

Seorang anak jang berhati-hati benar mengerdjakan soeroehan
ibeenja itoe, djangan, djangan dipoekoel, kalau ada jang petjah
olehnja. Biarlah benda jang mahal sekalipoen. Sebab hati analk
itoe lebih moelia dan berbarga dari pada apa poen. Dia kan
bekerdja dengan bersoenggoeh soenggoeh. Itoe telah lebih dari

lik hendak pergi dari sitoe.

Perempoean itoe menahani sedih hatinja. Dilihatnja anak moe-
da itoe sebaja dengan anaknja. Tampak poela olehnja, babhwa
serdadoe moeda itoe loeka kakinja, soesah ia berdjalan . . .
Maka terbitlah kasih mesra didalam hatinja,

»Hai orang moeda I” katanja memanggil serdadoe itoe, ,sila-
kan masoek ! Hari telah malam, kemana orang moeda hendak
p?rgi lagi. Siapa tahoe, barangkali anakkoe sebagai orang moeda
djoega keadaannja sekarang, mengembara kian kemari, mentjaha-
ri tempat bermalam.” .
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tioekoep.

Ingatlah ! Kita sendiripoen mendjadi pandai mengerdjakan ba-

rang sesoeatoenja, setelah beberapa kali memboeat kesalahan.
A

Berhasilkalh petoendjoek akoe itoe ? Dengarkanlah !

Sepekan sesoedah akoe bertjakap-tjakap dengan iboe itoe, koe-
lihat ketika akoe poelang dari berdjalan djalan, si Soerapati mem-
bawa seboeah pinggan haloes dari dapoer keatas roemah. Lam-
bat-lambat, hati-hati ia naik tangga. Sampai diatas ia berhenti
sedjoerces menarik napas pandjang. Setelah lepas pajahinja, dile-
takkannja pinggan itoe keatas seboeah bangkoe-bangkoe rendah.

Tidak beranikah iboe si Soerapati itoe ? Harga pinggan itoe
tidak koerang dari sesoekoe. Seboeah barang harga sesoekoe di-
soeroeh bawanja kepada anaknja jang baroe ber’oemoer tiga ta-
hoen !

Tetapi ta’ mengapa. Oedjoednja oentoek pendidik anaknja.

Tidak koeat dan tjakapkah anak ketjil itoe ? Boekan seboeah
sadja jang diletakkannja keatas roemah ! Tiga boeah pinggan ha-
loes itoe bertoeroet toeroet dibawanja dari dapoer naik roemah.

Heran kita melihatkan ketjakapan analk itoe.

Pokolnja kalau kita pertjaja akan ketjankapannja. Kalau tidalk
kita kedjoeti dia. Tidak kita lemahkan hatinja. Tidak kita berse-
roe: Djangan anak! Nanti petjah!

k

Tiada berapa lama antaranja anak moeda itoe didjamoe oleh
perempoean itoe makan mincem dengan sempoerna. Dalam ma-
kan itoe ta’ loepa ia méntjeriterakan anaknja. Tetapi serdadoe
jang sangat kepajahan itoe hampir tiada mendengarkan tjeritera
itoe. Soedah makan dibawanja poela anak moeda itoe kedalam
seboeah bilik jang apik, sengadja tersedia oentoek anaknja jang
tiada lama lagi akan poelang. Soearanja jang lemah itoe mengce-
tjapkan selamat malam pada orang moeda itoe.

Keesokan harinja, ketilka orang moeda itoe bangoen, makanan
soedah tersedia, Sekali lagi iboe itoe berkissah tentang anaknja’
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Kemadjoean perempoean
di Djepoen

Beratoes-ratoes tahoen jang telah laloe kaoem iboe ditanah
Dijepoen telah tinggi djoéga tangga kemadjoeannja dari pada ka-
oem iboe berbagai-bagai bangsa dibenoea Asia. Kebenaran per-
kataan itoe dapat dipersaksikan dalam sedjarah kemadjoean ta-
nah Djepoen.

Diantara kaoem iboe itoe ada jang mendjadi maharadja (kei-
zerin) jang kenamnan, panglima perang, ahli sja‘ir, pengarang
jang masjhoer dan lain-lain.

Dalam abad jang kesembilan telah banjak jang mendjadi ahli
bahasa asing, oemp: njonja Hara Saibin, Jema Saiko ahli bahasa
Tjina.

Moerasaki dan Seijoanagon sebagni pengarang kitab Gendji-
monogatoeri dan Makoera-no-sosji terkenal namanja sampai se-
karang ini.

Makin lama makin madjoe djoega bangsa perampoeam di
Djepoen.

Barangkali inilah jang menjebabkan tanah Djepoen madjoe
dalam waktoe jang péndék, jang menghérankan doenia itoe.

Sebagai perempoean ditanah Eropah maka perempoean dita-
nah Djepoen diberi poela kemerdékaan jang loeas; tetapi beloem-
lah mienjamai bangsa barat benar. Karena hal jang demikian
malkin berloemba-loembalalh meréka itoe menoentoet ‘ilmoe dan
lain lain jang bolélh mengharoemkan nama, dan tanah toempah
darah; ada jang mendjadi gneroe ketanah Tjina, dan ada poela
jang atas permintaan radja-radja pergi ketanah asing di Asia
akan mengadjari kaoem kerabat radja-radja itoe.

Dalam tahoen 1871 beberapa orang gadis telah mentjoba-tjoba
poela mengharoengi laoetan besar, pergi menambah ‘ilmoe pe-
ngetahoeannja kesekolah-sekolah tinggi di Amerika. Karena ke-
kerasan hati, dapatlah meréka itoe menjampaikan maksoednja
masing masing, jaitoe soeatoe djalan jang mentjepatkan mentja-

jang sampai sekarang beloem djeega kedengaran beritanja. , Ada-
kah anakkoe kenal padanja ?”

Orang moeda itoe tak kenal pada anak perempoean itoe, ta’
pernah in mendengar namanja. Serdadoe jang pergi perang itoe
tinda tepernamai banjaknja; lagi poela banjak jang tertawan, di
bawa orang ketanah moesoeh. Dia poen baharoe lepas dari ta-
wanan,

»Ach” kata baloe itoe dengan mengeloeh, ,Kalau-kalau anak
koe itoe tertawan poela. Dinginkah dirantay orang itoe? Qen-
toenglah anakkoe itoe membawa sehelai toeala leher, penahan



16

pai kemadjoean Dbarat,

Seorang diantara gadis-gadis itoelah, jang mendjadi isteri Ad-
miraal Oerioe, jang masjhoar namanja dalam peperangan Roes-
lan — Djepoen, sebagai temannja isteri Muaarschalk Markies
Ojama, .

Pada tiap-tiap negeri daa kampoeng tjoekoep banjaknja seko-
lah-sekolah jang akan dikoendjoengi oléh kanak-kanak [laki-laki
dan perampoean. Pengadjaran dalam sekolah rendah bjasa la-
manja 4 tahoen; diterima kanak-kanak jang beroesia 6 tahoen.

Lain dari pada sekolah jang djdirikan keradjaan dan gemeente
ada poela sekolah jang didirikan bangsa asing, orang particulier
dan sekolah zending.

Menoeroet verslag Minister van Onderwijs, maka dalam ta-
hoen 1901 —’02 dijoemlah anak-anak laki-laki jang mengoen-
djoengi sekolah 93,78 o/o dan anak-anak perempoean 81,80 o/o.

Kweekschool, H. K. S. dan sekolah tinggi jang lain sampai
tioekoep pocla banjaknja oentoek perempoean. Disckolah-seko-
lah tinggi itoe diadjarkan ‘adat istiadat, bahass Djepoen, bahasa
asing ‘ilmoe sedjarah, ‘ilmoe boemi, ‘jlmoe ‘alam, ‘ilmoe hisab,
menggambar, mengoéroes roemah tangan, pekerdjnan  tangan,
muziek, bersenam (gymnastiek) dan lain-lain,

Bahasa asing jang terpakai ialah hahasa Inggeris dan Perantjis,

Gadis-gadis jang menammatkan 11 K. S, perempocean, itoe-
lah kelak jang akan mendjadi pengadjar secolah sckolah tinggi,
sekolah menengah dan sekolah radja perempoean jang kedapa-
tan pada tiap-tiap provincie. Seorang dari pada goeroe-goeroe
pada H. K. S. perempoean di ‘Lokio jnitoe gadis Jasoei jang
telah beroléh pendidikan ditanah Inggeris. lalah jang dipinta
oléh radja perempoean di Siam, akan mendidik moerid-moerid
perempoean dinegerinija.

Meunilik karangan péndék jang tertern diatas ini, seharoesnja-
lah kaoem perempoean di Noes: Hindia ini berloemba-loemba
menoentoet ‘ilmoe pengetahoean, menjama-njamai saudaranja
jang laki-laki, agar tjinta-tjinta tanah Hindia jang selama ini ma-

dingin. Seminggoe lagi akan berangkat, koesoelimlan baginja se-
helai toeala leher, terboeat dari benang wol poetib dan biroe,
jang boleh dipakainja malam hari, bila he_rusn dingin. Dia ber-
djandji akan memakai toeala itoe selamanja.” :

Serdadoe itoe berhenti makan; makanan itoe tersangkoet dida
lam kerongkonBannja ta’ dapat ditelannja lagi. Mendengar tieri-
tera itoe, terkenanglah ia dengan tiba-tiba pada soeatoe keadaan,
jang beloem selang berapa minggoe terdjadi, sebeloemnja ia me
ninggalkan rantau tempat tempat ia tertawan. Seorang dari ka-
wannja jand sama-sama tertawan itoe hendalk melarikan® dirinja.
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sih tersimpan, jaitoe mentjapai padang kemerdékaan, lekas ber-
hasil hendalknja.

Moga-moga Kartini jang kedoea, ketisga dan seb. segeralah
poela menampakkan dirinja dikepoelauan Hindia Timoer ini.

- M. N.

e

Moedahkah mendjadi soeroe?

" Socatoe pertanjaan. —Biarpoen mereka banjak jang menjangka,
bahwa pekerdjadn goeroe itoe pekerdjnan jang semoedah-moe-
dahnja—pekerdjaan jang sesenang-senangnja, pikiran saja, boleh
djoega kita benarkan, setelah kita mengerti, bahwa doegaan jang
sematjam itoe, hanja semata-mata, mengambil alasan kepada se-
bahagian ketjil dari pada koelit-koelit pengadjaran sadja.

Orang atjap kali salah pengertian, djika mereka itoe beloem
mengetahoei dengan sedalam-dalamnja-—seloek-beloeknja sesoea-
toe pekerdjaan. Djadi kesalahan jang sematjam itoe, hanjalah ke-
salahan jang biasa sadja.

Saja, soenggoehpoen seorang goeroe, tetapi saja  mengakoe,
bahwa pengetahoean saja dalam hal mengadjar—mendidik, djaoeh
koerang dari pada nama tjoekoep. Soenggoehpoen begitoe, setja-
pengetahoean saja jang pitjik, saja bermaksoed hendak mentjoba
mengoeraikan dihalaman ,Orpara Terang” ini serba sedikit, se-
gala sesoeatoe hal pikoelan jang mendjadi heban goeroe—moga-
moga dapat mendjadi tjermin perbandingan kepada mereka jang
menjangka bahwa pekerdjaan goeroe itoe pekerdjaan jang semoe-

Kawan-kawan jang lain melarang belaka, karena perboeatan itoe
amat besar bahajanja. Tetapl serdadoe moeda itoe tiada mem-
perdoelikan nasihat itoe; ia amat rindoe pada iboenja, jang se-
karang menoenggoe kedatangannja. Kawan-kawan jang lain itoe
ta’ dapat melarangnja lagi, laloe dibiarkaunja sadja. Dipandjatnja
pagar pendjara itoe dengan lambat-lambat, sediam-diamnja .. ...

Kawan-kawan jang tinggal itoe mendengar letoesan bedil—dan
sebentar lagi tawanan jang lari itoe dioesoeng kedalam, poetjat,
tinda bernafas lagi . . .. ... ... ...

Tampak-tampak oleh serdadoe moeda itoe kawannja jang telah
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dah-moedahnja.

Anak-anak jang diserahkan orang toeanija l(eeekol(lh boekannja
akan diadjar sadja, tetapi haroes dididik—Mengadjar dan men-
didik berlainan djalannja, dan lain poela toedjoeannja.

Menoeroet sepandjaug keterangan orang jang ahli dalam hal
ilmoe mendidik, maka sebeloemnja kita lakoekan ilmoe mendi-
dik itoe, maka haroeslah kita ketahoei dahoeloe, apa arti men-
didik, bagaimana tjaranja mendidik—dan apa jang haroes dididilk
— Menoeroet pendapatan doea orang toean, jang soedah termasj-
hoer dalam doenia pendidikan, doea perkara jang haroes lebih
dahoeloe diketahoei.

Toean Herbart Comenius Basedaus berpendapatan:

Adapoen anak jang baharoe dilahirkan kedcenia ini, adalah
seoempama setjarik kertas, jang poetih bersih jang beloem di-
toelis.

Bagi kita orang toea, hanjalah seoempama sekadar menoelisi
kertas itoe—Apa-apa jang kita toeliskan pada kertcls itoe, itoelah
kedjadiannja tabi’at anak itoe.

Djika kita membenarkan, pendapatan toean Anglaoehn ’ilmoe
dalam doenia pendidikan itoe, njatalah pada kita, bahwa peker-
djaan mendjadikan tabi’at anak jang beloem bersifat doenia.

Menoelis pada batin anak anak, dengan Dberkalamkan perka-
taan, itoelah soeatoe pekerdjaan jang sesoekar soekarnja.

Sedang menoelis pada kertas biasn—pada papan toelis, d.l.l.,
sangat soesahnja, betapa lagi menoclis pada batin anak.

Berbekas atau tidak—kotor atau bersih—baik atau boeroek —
toelisan batin anak anak itoe, itoelah tergantoeng kepada orang
toea dan goeroe.

Moedahkah pekerdjaan ini??

Toean Guneng—Hooistra berpendapatan poela:

Anak jang dilahirkan kedoenia, sama sekali soedah mempoe-
njai sifat masing-masing.

Sifat baik —sifat boeroek —sifat bodoh—pandai—radjin—malas
—itoe soedah ada mendjadi kepoenjaan anak itoe seorang-seorang.

mati itoe terbaring didekatnja, dihadapan iboeni.l Terbajang
poela diroeangan matanja,” sedang toeala leher ]uu, dipakai anak
moeda itoe, warnanja poelih dan biroe. Darah jang mengalir
dari loekanja itoe membasahi toeala leher itoe, menambahi war-
nanja mendjadi tiga, mengarah bendera Perantjis . .. ... ...

Serdadoe itoe berhenti dari pada makan, karena kerongkongan-

nja berasa sempit. Dia berdiri dari koersinja laloe berkata: ,Saja -
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Adapoen sifat-sifat jang dibawa anak lahir kedoenia itoe, ter-
lindoeng dibelakang tirai kedoeniaan.

Walaupoen tabir terbentang pada roman moeka dan lembaga
toehoeh, tetapi tampalklah sinar sifat jang asli, jang ada dibalik-
nja itoe. '

Keloearnja sifat-sifat jang masih tersemboeniji itoe ta’ lain dan
ta’ boekan, hanjalah bergantoeng kepada pendidikan djoea ada-
nja. .

Mendidik, memboekakan tirai penoetoep sifat.

Mendidik, menoemboehkan sifat jang terlindoeng.

Mendidik sama dengan memboekakan tirai—menoemboehkan
sifat—menanam sifat jang baik, dan menoetoep lobang sifatjang
boeroek. soepaja anak jang dididik dapat mengemoedikan toe-
boehnja—melajarkan kapal kenaikannja—memegang tali kekang
kenderaannja —akan menoedjoe kepada soeatoe tempat, jang di-
toedjoe oleh segala orang. ‘

Djadi mendidik, artinja dengan ringkas, ja’ni memimpin anak
pada djalan keselamatan lahir dan batin deenia dan achirat.

Moedahkah mendjadi goeroe ? ?

Hatta, maka djika pikiran kita mederima dengan segenap hati,
segala sesoeatoe jang terseboet diatas, maka jakinlah poela kita,
bahwa segala ,karakter” jang boeroek, jang ingin meradjai toe-
boeh kita, jang akan mendamparkan kapal kenderaan kita, haroes-
lah oleh pendidik dihalaukan —dikalahkan, sehingga bertoekar
haloean mendjadi tabiat dan kehendak, jang seseeai dengan ke-
perloean hidoep pada zamannija.

Sekarang tahoelah kita sekalian, bahwa segala sesoeatoe jang
terkandoeng dalam pendidikan, telah ada dalam tjita-tjita orang
jang mendjadi goeroe.

Pada mereka jang hoekannja goeroe, jang beloem pernah me-
njelami angan-angan pendidik, tidak salah kalau saja katakan,
bahwa mereka tiada mengetahoei dan liada pernah merasai, tja-
ra bagaimana penderitaanaja mendidik itoe.

Agaknija, itoelah sebabnja, maka banjak orang jang menjangka,

pohonkan terima kasih banjak kepada iboe.”

Dikenakannja poendi-poendi pada belakangnja, didjabatnja ke-
doea belah tangan perempoean itoe laloe berangsoer berdjalan
menoedjoe station.

»Bolehkah saja tadi berkata benar, mentjeriterakan sebagai
jang sebenarnja telah terdjadi ?” kata serdadoe itoe dalam hati-
nja, ketika ia telah doedoek didalam kereta api jang bertolak
dari station itoe. Sebagai akan ditolaknja kereta itoe, soepaja le-
kas ia memisahkan dirinja dari tempat ia mendapat rahasia itoe.
Djangan hendaknja ia bersoea lagi dengan perempoean itoe.
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bahwa pekerdjaan goeroc itoe, pekerdjaan jang ‘semoedah-moe-
dahnja— pekerdjaan jang sesenang-s¢nangnja— ja hanja kesajahan
jang biasa sadja.

Tadi saja katakan, bahwa mengadjar dan mendidik, berlainan
djalannja dan lain poela toedjoeannja.

Segala sesoeatoe pengadjaran, dan apa-apa jang mesti diadjar-
kan, dapat dilihat pada daftar pengadjaran, selamanja rersedia
sebagai soeatoe pedoman, boeat mengenal vak-vak pengadjaran
dalam segenap kelas, selandjoetnja djangan "loepa, periksalah
leerplan, ‘

Djadinja mengadjar, djika hanja memadai sadja setjara me-
noeangkan leerplan kedalam otaknja moerid-mocrid, sedang goe-
roe sebagai terpaksa, haroes berlakoe begitoe jang sekali-kali
hoekan mendidik, karena isi leerplan itoe ditjoerahkan sadja da-
lam waktoe jang soedah ditentoekan, djadi moeridlah jang ha-
roes menoeroet leerplan (inilah tandanja hoekan mendidilk).

Seteroesnja orang djangan loepa, bahwa dinding-dinding jang
menoetoepi sifat kemanoesiaan anak-anak itoe patoet diretas.

Segala perintang-perintang jang berbahaja bagi keselamatan hi-
doepnja, doenia dan achirat, patoet diperangi, seboleh-bolehnja
dikalahkan. -

Rongga-rongga jang penoeh berisi bibit-bibit jang dipandang
sebagai moesoeh doenia patoet ditoetoep rapat-rapat,

Inilah haroes kita mengharap boeah oesahanja, kaocem pendi-
dik jang masih terikat erat-erat dalam tjita-tjitanja orang jang

mendjadi goeroe. _ .
'Boekankah itoe soeatoe pekerdjaan jang seberat-beratnja ?

.3, M. S

. '
.

" Lama baloe itee memandang serdadoe moeda itoe berangkat
dari roemahnja Itoe. Dengan mengeloeh ia masoek poela keda-

lam.
Dan ia bernanti poela selamanja, menoenggoe anaknja jang

tiada akan koendjoeng kembali lagi itoe . . . ...

TAMMAT
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Pemandangan.

Djikalau saja katakan, bahwa onderwijslah pangkal kemadjoean,
sendi keselamatan dan pokok bahagia, jakin benar saja, tiadalah
t. t. pembatja akan membantah perkataan saja itoe. Oléh karena
kelebihan onderwijslah, maka dapat keradjaan Belanda jang ketjil
toe, memerintah tanah Hindia Timoer dan Tanah Hindia Barat
jang besarnja berpoeloeh-poeloeh kali keradjaan Belanda  dan
pendoedneknja lebih poela dari pada 50 joeta djiwa, jaitoe kira®

8 kali pendoedoek negeri Belanda.
Sebagai kewadjiban bapak kepada anaknja, maka  haroeslah

pemerintali mendirikan sekolah, tempat kanak, Boemipoetera me-
noentoet ‘ilmoe, jaitoe akan mentjerdaskan  merékaitoe, soe-
paja dapatlah merékaitoe kelak berdiri sendiri dengan senangnja
dalam pergaoelan hidoep. Karena beloem memadai banjaknja se-
kolah? jang didirikan, maka maksoed jang baik itoe disama-sa-
mai oléh perkoempoelan Boemipoetera sendiri, oemp: Sjarikat
Islam, Sjarikat Oesaha, Studiefonds Kota Gedang, Studiefonds Mi-
nang Kabau dan sebagainja.

Pada masa dahoeloe soesah benar akan memperoléi moerid,
baharoe, karena kebanjakan Boemipoetera beloem mengerti benar
faedah pengadjaran. Ada jang diboedjoek, atau karena takoet dan
maloe kapada wakil pemerintah seorang bapak menjekolahkan
anaknja; wang sekclah dipoengoet amat ketjil oemp: 10 sén, 15
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sén; sedang: kadang, ada poeld jang ta‘ oesah membajar sama sekali |

Setelah insjaflah merékaitoe; ja‘ni sesoedah diketahoeinja bah-
wa onderwijs itoe amat besar goenanja, maka dengan tjepat,
beroebahlah hal itoe; bereboet-reboetlah merékaitoe menjeko-
lahkan anaknja. Djika anaknja jing telai patoet bersekolah' masih
tinggal djoega bermain-main diroemah, karena ta‘ diterima, .
maka batinja tiadalah senang, tidoer malam gelisah sadja. De-
" san.berbagai, ‘akal,. ta‘’ memandang roegi diichtiarkannjalah -
scepaja anaknja dapat djoega bersekolah; sekiranja ta‘ dapati
cinegeri ini, kenegeri lain dioesahakannja.

Lebih, sekolah H. I. S. itoelah jang amat digemari merékaitoe,,
karena pengadjarannja lebih tinggi dan diadjarkan poela disitoe
bahasa Belanda. Karena: sekolah jang sematjam itoe amat sedikit,
maka tiap? tahoen beratoes-ratoes kanak-kanak jang meminta ma-
soek, sedang jang diterima hanja beberapa poeloeh sadja. Boe-
kannja pada H.I.S. sadja pada sekolah-sekolah klIl-poen banjpak
poela anak-anak jang ta‘diterima, karena Kkeito2rangan tempat.
Mengingat banjaknja anak-anak jang ta'diterima itoe, taka ter-
bitlah pikiran goeroz-goeroc pada beberapa tempat akan menjan-
toeni merékaitoe, ja‘ni dengan djalarn mendirikan sekolah, petang,

Djika kita bandingkan banjaknja sekolah-sekolah dengan pen-
doedoek tanah Hindia, maka terasalah oléh kita bahwa sekolah
itoe masih djaoeh dari pada bernama tjoekoep. Halinilah jang
menjebabkan, maka amat besar prccentnja orangjang  ta' tahoe

toelis batja di Noesa Hindia ini. . ) _
Lahirnja perkoempoelan A. B. C. jang bersiap akan menjan-

toeni Boemipoetera jang ta‘ tahoe toelis batja itve menggembira-

Feuilleton.

Bilik jang berbahsja
oleh M.
( Scherlock Holmes—Conan Doyle )

R ——

P agi, pada awal boelan April 1883, saja terba-
ngo:r?ad:?iez:itggeg gSajzf) lihat Scherlock qumes telah berdiri di-
hadapan tempat tidoerkoe dengan be'rpakalan .lengkap. Blasapjg
dia bangoen tinggi hari. Sajapoen héran melihat  keadaan ini,
karena djam dibilikkoe baroe menoendjoexkan poekoel toedjoeh
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kan tanah Hindia, sajang benar di Soematera Barat ini koerang
banjak bercléh perindahan, menjebabkan sedikit benar hasilnja

Kasihan |
Sementara sebahagian besar pendoedoek tanah Hindia amat

pajal: dilamoen ombak kepitjikan ‘ilmoe dan saudagar-saudagar
masih lemas oléh kendoernja perdagangan, dan orang-orang mis-
kin amat soesah oléh soekarnja pentjaharian, maka penjakit be-
zuiniging berdjangkit poela, menjebabkan oeang sekolah naik ber
kian-kian procent. Banjak bapa-bapa jang mengeloeh dan poe-
toes asa, karena kemahalan oeang sekolah itoe dan . . . menge-
locarkan anaknja dari sekolah. Djika teroes meneroes seperti ini,
ta‘ dapat tidak akan bertambah bodohlah Boemipoetera dan . .
procent analfabeten makin besar djoega.

Soenggoehpoen hal ini  dibantah dengan keras o'éh bebera-
pa perkoempocelan, tetapi sampai sekarang ini beloem ada hasil-
nja; pemerintah masih tetap pada pendirianja, karena padase-
gala tjabang pekerdjaan haroes diperbanjak oeang masoek  dan
diperketjil pengeloearan, soepaja .segera dapat menoctoep kekoe-
rangan oeang uecgeri dan pembajar pindjaman kctanah asing jang
berkian-kian joeta banjaknja itoe,

Berhoeboeug dengan jang tersebozt diatas ini, maka (a“ koe-
rang sjockoer kita, setelah mema‘loemi, bahwa niat akan menam-
bah angkatan laoet (Vlootwet) itoe mendjadi batal adanja, Sekira
nja tiada, mstjaja beban tanah Hindia dan Bnenlip@eteranja akan
bertambah-tambah berat djoega.

Achiroe'lkalam marilah kita do‘akan moga-moga diperoléh pe-
merintah djalon lain akan  menambah ocang masoek itoe, dari-
pada menerocskan kenaikan oeang sekolah, agar tanah Hindia jang
sedang berangswer-:mgsoer mentjari ketjerdasan, jaitoe socatoe

seperempat. Kehéranan ini bertjampoer poela dengan perasaan
kesal sedikit, karena keadaan hidoepkoe amat teratoer.

nSajang saja terpaksa membangoenkan engkau, tetapi pagi ini
roepanja banjak akan menentoekan peroentoengan orang. Njonja
Hudson dibangoenxan orang; dia mendjagakar saja dan ini saja
balaskan poela padamoe.*

“pApakah jang soedah terdjadi? Ada kebakaran ?*

,» Tidak, seorang tetamoe. Sepandjang pendengarankoe ada se-
orang nona jang perloe hendak berbitjara, dengan saja dan kea-
daannja seperti orang kehilangan ‘akal. Dia menoenggoe saja
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djalan, akan melekaskan mentjapai padang kemerdékaan, dja-

ngan beroléh halangan dan rintangan.
M. N.

Mengadakan dan memakai.
(Voortbrenging en verbruik)
Terkoetip dari voordracht toean M. Lid K. B.

Toean-toean jang terhormat!

Telah tiba sekarang giliran saja sebagai anggota K. B. akan
mengadakan voordracht. Jang saja bitjarakan sekarang masoek da-
lam lingkoergan &konomi, olgh karena itoe sebagai pendahocloe~
an lebih baik saja terangkan lebih dahoeloe apa jang dimaksoed
dengan perkataan ini.

Perkataan é konomi (ec onomie)hampir terpakai dise-
loeroeh doenia jang beradab. Ta‘ ada poela salahnja kalau per-
kataan ini dilazimkan didalam bahasa M:lajoe, karena kalau
akan 'memakai bahasa Melajoe jang sedjati, nistjaja terlaloe pan-
djang oeraiannja.

Ekonomi terdjadi dari doea boeah perkatzan bahasa Griek,
jani oikos dan nomos. Oikos artinja roemah dan no-
mos artinja oendang, peratoeran. Pendjagaanroe
mah, peratoeranroemah tangga,— itoelah pengertian
ékonomi jang sebenarnja.

Dalam mendjagai dan mengatoer roemah tangga itoe terma-
soek djoega pengoeasaan jang dilakoekan atas barang? dida-
lam roemah. Lama-kelamaan artinia diloeaskan poela; boekannja
peri hal mengatoer atau mengoeasaf barang? jang ada diroemah
sadja, tetapi haroes poela dipikirkan bagaimana ‘akal mengada-

kan barang baroe, betapa moesl:ihat akkan mempertoekarkan dan
daja oepaja akan membahagi-baliagikan barang? itoe ketempat

sekarang dikamar depan. Nab, kalau ada seorang perempoean
moeda mendjalani iboe kota ini pagi, boeta, serta membangoen-
kan orang dari pada tidoernja, itoelah soeatoe tanda bahasa dia

sangat perloe bertemoe dengan saja; tentoe ada sesoealoe jang
amat penting akan ditje

riterakannja. Sekiranja perkara ini betoel
penting, tentoe perloe poela engkau dengarkan dari awalnja. I.tn‘é-.
lah sebabnja maka saja datang membangoenkan enpkau, ja‘ni
soepaja sempat poel

a engkau mende.agarkannja.*
,Itoe baik benar, sahab

atkoe ! Paksa jang baik ini fa' maoe
saja mencekarnja dengan wang jang ada didoenia ini,* djaw2b

¢
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lain, soepaja memberi faédah kepada oraug lain,

Achirnja arti &konomi itoe makin bertamibah loeas; penger-
tiannja sekarang jalah memadjoekan atau mengemoe-
kakan barang? itoe oentoek keselamatan. Boekannja oen-
toek keselamatan seorang manoesia sadja, bockan poela bagi sa-
toe kaoem, tetapi boeat keselamatan seloeroeh doenia, sekalian
manoesia jang telah berkoempoel mendjadi satoe, jang dinama-
kan perbaoeran atauperkoempoelan(maatschap-
Pij)

Pengetahoean atau ‘ilmoe jang memperha-
tikan keadaan didalam pergaoelan hidoep, me-
njelidiki pertalian manoesiadengan hartadoe
nia, itoelah jang dinamakan ékonomi.

Jang mendjadi azas ékonomi itoe 1alah keadaan perbaoe-
ran hidoep, jang bersingkoet dengan harta doenia. Perdjoeangan

hidoep jang bersangkoet dengan barang? ini telah lama terpikir
oléh manoesia. Berkat memperbhatikan keadaan ini tampaXlah

(timboellah) beberapa kenjataan atau keterangan, sehingga me-
nerbitkan soeatoe ‘ilmoe pengctahoean.
Manoesia jang hidoep didoenia ini banjak mendapat gang-

goean, jang meughambat kemadjoeannja, jang merintangi kesela-
matannja; jang teroetama sekali ialah ganggoean akan memper-

oléh barang jang perloe bagi keselamatan hidoepnja.

Sekalian jang perloe bagi penghidoepan itoe dinamai orang
barang atau benda.

Barang, itoe ada doea djenisnja:
Pertama: barang bébas (vrije goederen), ja‘ni barang jang
banjak terdapat, moedah diperoléh, seperti oedara, tjahaja
dan air.

saja.

]Adapoen saja sangat gemar menoeroetkan Scherlock Holmes
mendjalankan djabatannja dan mendengarkan bagaimana kepoe-
toesannja jang dilakoekannja dengan lekas, jang selaloe diper-
oléhnja sebagai ilham, tetapi dengan alasan jang tjoekoep. Saja
segera berpakaian dan beberapa menit sesoedah itoe saja telah
sedia akan mengiringkan sahabatkoe itoe, pergi kekamar moeka.
Tatkala kami masoek disitoe berdirilah seorang perempoean ber-
pakaian serba hitam serta bertoetoep moeka.

noclamat pagi, nona, kata Holmes dengan hormat. ,Nama
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Kedoea: barang ékonomi (economische goederen); ba-
rang-barang ini ta‘ banjak terdapat dan soesah poela memper-
oléhnja. Barang, ini wadjib didjagai, perloe dibahagi-bahagikan,
disimpan, dipergoenakan dengan setjara paloet, soepaja penghi-
doepan djangan terganggoe. |

Tiap-tiap barang é&konomi iloe mengandoeng doea boeal si-
fat, ja'ni goena dan djarang tersoea. Jang dimaksoed de-
ngan goena ini boekannja dapat dipergnenakan, melainkan
baik dipergoenakan oentoek memenoehi keperloean hidoep. Al-
kohol dan apioen (tjandoe) a da goenanja, tetapi tiada meme-
noehi keperloean hidoep.

Soepaja dapat kita berlakoe menoeroct sjarat-syarat ékonomi
itoe, hendaklah kita periksai dan ketahoei lebih dahoeloe, bata-
pa keadaannja bararg-barang jang bolén memenoehi keperloean
hidoep itoe. Kalau soedah kita ketahoei, baharoelah dapat kita
tentcekan betapa b esar goenanja barang-barang itoe bagi kita
bersama.

Tiap-tiap barang jang Bergoena itoc kita hargai, kita nilai
harganja, djadi ada harganja. Biasanja makin soesih barang itoe di-

dapat, makin besar poela harganja; tetapi gocnania tiadalah bersang-
koet dengan harganja. Roti oempamanja lebih besar goenanja dari

emas, tetapi harganja djaoeh koerang.
Sekalian daja oepaja manoesia akan memenoehi keper-
loean oemoem dan bersangkoet dengan barang-]mrang jang tat ba
njak terdapat itoe dinam:i orang haloean ¢ konomi. Mak-
soednja ialah soepaja sekalian daja oepaja itoe akan menoen-
toet djasa, ada hendaknja berdjasa bagi keperloean bersama.
Moedah-moedahan keterangan jang ringkas'ini mennd'ailnh ba
gi kita, apa artinja dan kemana toedjoeannja éko-

nomi, .
( Akan disamboeng )

saja Scheérlock Holmes. Toean ini sahabatkoe jang karib dan

. . ¢
pembantoe jang setia, n1manja Dokter Watson, ta perloe nona
maloe bertjeritera didekatnja. Hn, alangkah besar hatikoe, kare-
0a njonja Hudson soedah menjalakan api. Silakanlah  nona
doedoek dekat api dan sebentar lagi boléh saja‘ soercelt bawa-
kan semangkoek kopi panas oentoek nona, karena saja lihat nona

ementar.’* - : : !
; ,Saja boekan gementar sebab dingin,” dmw'mh nonafitoe, ser-

’ D -4 : . . H M
ta doedoek pad: tempat jang dioendjoekkan tlolmes didekat da

poer besi.
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OPENBARE VERGADERING.
Oentoek memperbintjangkan nasibnja
moerid - moerid sekolah.

Pada bhari Minggoe ddo. 10 Februari 1924 dengan bertempat di
gedoeng Cinema Theater di Pondok—Padang, telah diadakan
Openbare Vergadering oléh satoe Comite jang terdiri dari segala
goeroe, Kota Padang, oentoek memperkatakan nasibnja anak-anak
moeda jang telah menammatkan sekolahnja pada sekolah, klas I1—
H. I. S.—Mulo— Adabiah, enz.

Wakil, pers jang hadir: Warta Hindia, Tjaja Soematra, Torpedo,
Kebenaran, S. Svematera, Radio, Dijago! Djago!, Pemandangan
Islam dan Ocdara Terang.

Wakil, pemcrintah: Opziener le kis, Demang, Ass Demang dan
Manteri Politie. .

Pada djam poekoel 9 liwat 10 menit vergadering diboeka oléh
Veorzitter engkoe St. Abdoe! Gani, dencan menvoctjap banjak teri-
ma kasih kepada iboe bapa jane hadir dan kepada toean, wakil
pemerintah dan toean? wakil pers, serta kepada toean jang poenja
gedoeng Cinema Theater, d.ngan kemoerahan hati beliau telah me-
ngizinkan Comite memboeka vergadering ditempat kepoenjaan
beliau.

Setelah Voorzitter menerangkan sedikit oedjeed dan maksoed
Openbare vergadering kepada iboe bapa semoea jang hadir ma-
ka Voorzitter mempersilakan toean ‘Abdoellah berbitjara.

Toean ‘Abdoellah madjoe kemoeka dan berbitjara sekira, begini :

Kerapatan jang terhormat,

Oeraian dan oetjapan kctoea kerapatan tadi akan saja oelas de-
ngan pengharapan. Ilboe baba, inilah soeatoe waktoe jang ta‘ moe-
dah diloepakan, ja‘ni soeatoe waktoe jang baik oentoek pertemoe-:

,Sebab apa rona gementar ?*

,Sebab takoet, toean Holmes, karena ketakoetan.* Dalam ber-
kata? itoe diangkalkannja, toetoep moekanja dan tampaklah pada
kami, bahwa roepania sebenarnjalah seperti orang ierkedjoet;
moekanja tiada berwarna, matanja liar sebagai binatang jang di-
boeroe. Menilik pada toeboeh dan wmoekania ia seorang perem-
ppean jang beroesia kira, tiga poeloeh tahoen, tetapi ramboetnja
telah moelai beroeban dan pada moekanja kelihatan djedjak pa-
jah dan soesah. Scherlock Holmes mendijeling sebentar kepada
perempoean atoe dan ma‘loemlah ia sekaliannia.
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an iboe bapa dengan gocroe. Inilah soeatoe waktoe jang bagoes
oentoek memperbintjangkan nasib anak? kita jang telak keloear me
ninggalkan bangkoe sekolahnja dan jang tiada mendapat pekerdja-
an.

Kami Comite mengharap soenggoeh? soepaja iboe hapa soeka
mengemoekakan perasaannja, apa® jang terasa dihatinja djangan
maloe-maloean dan djangan takoet mengeloearkan  dihadapan
vergadering.

Kamipoen bermaksoerl djoega hendak membitjarakan apa, pe-
rasaan jang terasa dihati kami goeroe-goeroe.

Demikianlah poela kepada toean-tocan wakil pers, kami harap

dengan sebesar-besar harapan, soepaja akan melebihkan oesaha
beliau oentoek meléharkan boeah oesaha Comite di soerat? chabar

beliau dengan secdjelas? nja soepaja nioga - moga berhasil tjita-
tjita jang soedah lama tersimpoel dalam hati kami.

Begitoe djoega harzpan kami kepada toean-toean wakil peme-
rintah akan menoendjang dengan djalan memberi  keterangan
jang sebaik-baiknja kepada pemerintah tinggi, socpaja sampai
maksoed dan tjita-tjita kami kepada jang ditocdjoe. Moedah-
moedahan dengan pengharapan kami bersama-sama  berpahagia-
Jah hidoepnja anak-anak kami, jang akan kami perbintjangkan
nasibnja dalam vergadering ini, jang mana sekarang tengah dila-
moen kesengsaraan.

Kamipoen pertjaja dan jakin, bahwa pemerintahpoen ta® akan
sampai hati melihat anak-ansk kami hidoep dalam kesengsarann,
karena berachir-achir pemerintah djoega mendapat soesah.

Vergadering jang terhormat !

Saja perhatikan hampir serata - ratanja iboe bapa moerid-moe-
rid menjangkakan, bahwa dengan djilan menjexolih’can anaknin

,Nona djangan takoet - takoetan,” katanja memboedjoek  pe-
rempoean moeda itoe serta memboengkoek  menjinggoeng  le-
ngannja. ,Kami akan menjelesaikan perkara ini dengan lekas.
Nona tadi pagi tentoe datang dengan keréta api, kalau ta‘ salah

tilikkoe.“ y
»Kenalkah toean pada 5313? . . :
»Tidak, tetapi saja ada melihat seperdoea dari kaartiis pergi-

poelang jang ada didalam saroeng fangan nona jang scbhelah Kl'l.'r.
Tentoe nona pagi benar pergi dari roemah dan scbeloemuja naik
keréta api nona naik do;crrdahochoe, melaloci djalan jang soe-
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akan ioedahlah ia mentjari penghidoepan, set’ara makan gadji,
baik pada Gouvernement baikpoen pada peroesahaan particulier.

Soeatoe maksoed jang hampir semoea iboe bapa berkehen-
dak, soepaja anaknija itoe dapat mandjadi djoeroetoelis, pegawai-pe

gawai kantoor— manteri politie dan mentjita sampai berpangkat
demang, dll.

Djadi melihat beeah maksoed iboe bapa jang moelia itoe, terke
nanglah saja akan pekerdjaan kita jang asal ja'ni bertjotjok
tanamm dan pekerdjaan toekang-menoekang.

Disini toeai ‘Abdoellah mengambil pemandangan sedikit kepa-
da pcroesahaan orang-toea-toea dahoeloe.

Dahoeloe kala kata spreker, orang toea? kita tiada berseko-
lah, tetapi hidoepnja merdéka dan sentosa. Pekerdjaan tangan
lebih-lebil dalam hal oekir-mengocekir dapat kita  persaksikan,
lihatlah roemmah-roemah adat mesdjid mesdjid dan soerau-soerau
disebelah tanah Darat, semoea oekir-oekirannja itoe  bekas
tangan orang toea, kita, walaupoen me:eka ta‘ mendapat didikan
disekolah.

Tetapi sekarang pekerdjaan itoe hampir tinda digemari lagi,
karena sama sekali merasai &naknja makan gadji.

Terlebih-lebih lagi, sekalipeen ada aiiak-anak jang soeka me-
ngerdjakan pekerdjaan bapanja dalam hal pekerdjaan tangan (pe
kerdjaan asal) seperti bertjotjok tanam, kesawah, keladang, ber-
toekang dan lain-lain, segera dilarang olén iboe bapanja, karena
ia ingin soepaja, anaknja boeah djantoeng hatinja kelak, dapat
dipanggilkan orang Engkoe.

Kemoedian t. ‘Ab toellah memperbandingkan ke b &hasan (ke-
mercékaan], keséhatan dan moerah mahalnja belan-
dja hidoep Sipemakan gadji (oemp: djoeroetoelis) dengan Sipesa-

kar ditempoeh.”

Nona itoe berdiri dengan terkedjoet dari koersinja serta me-
nentang sahabatkoe itoe dengan amat hérannja.

»Ini ta® ada rahasianja, nona jang terhormat,* kata Holmes de-
mgan tersenjoem. Lengan badjoe nona jang sebeiah kiri banjak
kena loempoer, lebih dari toedjoeh tempat. Touempoeran loem-
poer itoe masih baroe, beloem lagi kering. Ta‘ ada kerdta jang
menerbangkan loempoer setinggi ini lain dari pada kerdta dogcar.

nJebenarnjalah seperti kata toean,“ djawabnja ,,Sebeloem poe-
koel enam saja berangkat dari roemah menaiki dogcar, tiba di--
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Dalam hal ini iboe bapa djanganlah salah pengertian, boekan
nja saja ta‘soeka anak-anak kita makan/gadji sebagai djoeroetoelis,
pegawai-pegawai kantoor- manteri politie dll, sekali-kali boekan
begitoe maksoed saja, melainkan sebagai ibce bapa ketahoei bah-
wa sekarang moesim bezuiniging, moesim berhémat banjak orang
makan gad)i dalam segala golongan diperhentikan. Biekan sedi-
kit bilangannja orang jang soedah diperhentikan daripada pe-
kerdjaannja, sekarang meréka tengah beroesaha, soepaja seho-
I¢h-boléh dapat kembali bekerdja setjara hidoep dalam makan gadji.
Djadi sekiranja terboeka tempat satoe doea, tentoe orang jang soe-
dah diperhentikan jtoe lebih dahoeloe akan diterima, karena  dia
orang jang soedah biasa bekerdja, apaiagi keberhentiannja daloeloe
itoe boekan karena kesalahannja, malahan karena pengaroeh ber_
hémat
Dalam hal sematjam inilabh kami teringat-kami berkenang-wak-
toe mana, moesim pabila lagi anak-anak kita akan dapat peker-
djaan makan gadji, sedang jang a_da sekarang maoe dikocrangi
maoe disoesoeti,

Djika sekiranja kemoeannja arak anak kita itoe tiada beroebah
‘teroes merernes berkehendak soepaja djadi orang m'akan gadji
djeega, sedang bilangannja semakin tahgel‘x, sen.mkm | bertam
bah banjak, dan pekerdjaan jang ditjintainja itoe -Liad.a moedah
diperoléhnja, lama-lama tentoe banjak anak-anak kita jang terlan-
tar hidoepnja. ,

s : i Harau di Padang

Diadi dapat saja Oemlj')::)rgﬂ(i:]e:;glg;xgald?l?itallllgeloenja, sedang

ini, kalau airnja hesar ) L
‘ P lama tentoe melimpabh. Soepaja limpahan- ’

moearanja ketjil, lama- . 0
nja itoe djangan mendatangkan hahaja kepada  pendoedoek

Leatherhead poekoel enam dqea porloeh memtfdan Snim‘p;;:()g;g—q
Waterloo dengan kcréta api jang pertamat; 0, i,o_eall)l',m:: R ”l;
lagi rasanja saja menderita kesengsaraan begini, (d‘ gk';n O;én_
saja karena ini. Ta* seorang djoea tempat saji1 mengatole : ‘
t i \ ' ' aja; dan pertolongannja
ir seorang boedjang saja; dar lons
toeng, lain dari pada seorang j olongantia

i ean
> ‘ apa. Saja mendengar nama tc
e eberb S jaitoe jang telah pernah toean

k an saj ionja Farintosh, . .
t:]g?,lgm S;i?’d?;?;t]] saja mendapat chabar dlmar_a_ tgegm tinggal.
Dapat.poelakah toean menolong saja dalam ‘bahaja mvl\,, zla(ttau mg-
nerangi keadaan gelap jang mengelilingi saja ini ? Waktoe se-
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negeri, maka dipetboeat orang bandjir-kanaal.

Begitoe djoega maksoed saja, kalau serata-ratanja anak-anak
kita harapkan hendak makan gadji sadja, tentoe bilangan orang
Jang ingin mengerdjakan pekerdjaan tani dan bertoekang sema-
kin berkoerang:koerang, achirnja kita ta‘ paham, ta‘ pandai lagi
meneroeskan peroesahaan asal itoe. Dan kalau sekiranja didoe-
nia ini semoea orang ta‘ soeka bertjotjok tanam, tentoe ma-
noesia akan mati kelaparan. Boekankah begitoe vergadering?

Disini rioeh boenji soeara mengatakan betoel !

Make nléh sebab itoe dengan mengingat keadaan-keadaan

sematjam ini, pikiran saja tidak salahnja kita meminta  kepada
pemerintah soepaja sekolah kelas Il ditambah kelasnja seboeah la-

gi (kelas jang ke V1) dimana pada kelas jang ke VI itoe, diadjarkan

peri hal bertjotjok tanam, ‘ilmoe pertoekangan, beternak dan
perniagaan. Soepaja anak2 kita jang menammatkan penguadjarannija,

jang snedah meninggalkan bargkoe sekolahnja, djangan selaloe
mentjintai pekerdjaan makan gadji sadja, moga-moga dapat poela
menarik hatinja kepada pekerdjaan bertjotjok tanam, bertoekang
dan sebagainja. -
Sekarang saja bertanja kepada kerapatan, setoedjoekah kiranja
iboe bapa semoea akan maksoed jang saja katakan itoe ?—Ma-
ka kerapatan mendjawab dengan gembira dan besar hati, serta

mengatakan accoord.

(Ada samboengan.)
¥

Verslag ini beloem habis. Walaupoen demikian kami merasa
perloe memoscatkan motie jang telah diatoerkan oleh Comite atas
nama kerapatan kepada jang berkewadjiban, Begini boenjinji:

Padang 15 Februari 1924,

De vargadering, gehouden te Padang op Zondag 10 Februari

karang ta‘ sanggoep rasanja saja membajar pertolongan toean,
tetapi boelan datang atau lima enam minggoe lagi saja akan ka-
win dan saja sendiri akan mengoeasai sekalian hartakoe. Ketika
itoelah dapat toean ketahoei kelak bahasa saja tiada akan me-
loepakan djasa toean.

Holmes pergi kemédja toclisnja, dikeloearkannja seboeah kas-
boek ketnl laloe dibatjanja.

»Farintosh,” katanja. ,,0, ja, sekarang baroe saja ingat. Per-
kara ini. terdjadi sebeloemnja eugkau datang kemari, Watson.
Saja hanja dapat berdjandji pada nona akan menolong setjara



1924, belegd door de Inlandsche Onderwijzers van Padang en bijge-
woond door 4300 personen, zocwel vrouwen als mannen, meesi alle

ouders van schoolgaande kinderen, spreekt de  wenschelijkheid
uit, dat aan* de 2 9¢ klasse Inlandsche scholen een 6 ¢ leerjaar zal

worden toegevoegd, waar dan voornamelijk onderwijs zal worden
gegeven in landbouwkunde, handenarbeid, veeteelt en boekliouding,
zulks met het oog op de wenschelijkheid, dat de Inlandsche  jeugd
zich meer'zal toeleggen op handenarbeid. Thans verlaten de leer-
lingen op pl. m. 12jarigen leeftijd de school, wat wel wat jong is.

Daarenboven zijn ze door het Onderwijs in genoemde vakken

beter berekend voor handenarbeid.
Weshalve ‘ondergeteekenden U. H. E. G-

het daarheen te willen leiden.

beleefd verzoeken

Namens de vergadering.
‘t Comite:

Aan
le. den Directeur van Onderzijs w.g. StA. Gani.
en Eeredienst De Voorzitter
2e, den ' Volksraad w.g. Dt. B. Poctih.
3e. den Onderwijsraad | De Secretaris

Maksoed motie jang lerseboet seakan? begini :

Padang. 15 Februari 1924.
ek oléh pengadjar-pengadiar Boemipoete-

Kerapatan, jang dibento
da hari Abad 10 Februari 1924

ra di Padang, dilangsoergkan pa :
dan dihadiri oléh lebih koerang 300 orang perempoean dan laki-

laki, kebanjakan iboe bapa moerid, sekolah, merasa sangat perloe

sekali diadakan pada sekolah? Boemipoelera kelas Il pangkat jang
ke VI (kI V1,) tempat anak-anak menerima didikan dalam hal ber-
berternak dan perniagaan, sekedar

tiotjok {anam, pertoekangan,

jang telah saja lakoekan pada sahabat nona. Tentang oepah itoe
hasil jang baik itoelah jang akan mendjadi oepah pekergiagnksa-

api dji alkan mengganti ongkos jang saja biajakan,
U OBy . diri, kalau dapat nona

saja serahkan sadja itoe pada nona Sen
“ganti bailk benar, kalau tidak ta* mengapalah. Dan sekarang saja

minta, soepaja nona akan mentjeriterakan s.e.moean;la delnglan.l lan-
dyoet, soepaja kami dapat me_ngambll pendlrlan' ?{a elm_t 12 tmn.
»Sajang,’ djawab tetamo€ itoe. ,,Kese‘ngsaraan oe itoe terse-
bab oleh karena sak wasangka sadja, ta’ ada beralasan tegoeh,
sehingga orang jang soeka menolong s3ja itoe sendiri menjang-
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perloe akan djadi sendi pekerdjaannja kemoedian hari, apalagi
kemaoeannjapoen bekal akan tethadap poela kepada didikan jang
penghabisan diterimanja itoe.

Sebagai keadaan sekarang anak-anak jang telah menammatkan
sekclahnja baroe beroemoer lebib koerang 12 talioen, ja‘ni ma-
sih terlampau moeda.

Oleh sebab itce Jang bertanda tangan dibawah ini, memohen-
kan pengharapan dengan hormat kehadapan padoeka toean akan
membawa kepada djalan Jang dimaksoed diatas,

Atas nama kerapatan

Terkirim kepada : ’ ‘t Comite:
le. Dirccteur Pengadjaran dan w. g. St. A, Gani.
Ibadat. V corzitter
2e. Diwan Ra'jat. w. g. Dt. B. Poetih.
3e. Diwan Pengadjaran. Secretaris
di
Weltevrecden.

Mendidik dan mengadjar.

Mendidik dan mengadjar itoelah kewadjiban goeroe jang ter-
oetama, Pekerdjean ini ta® beléh dikatakan mcedah, karena oe-
djoednja akan menerangkan jang kelam, memandaikan jang hodoh,
memperbaiki tingkah jang koerang patoet d. s..b. Terchilaf sedi-
kit mér.djalankannja, tersimpanglah kepada djalan jang tidak me-
noedjoe oedjoed dan maksoed itoe.

Pada beberapa soerat-soerat kabar dapat kita membatja, goe
roe A. dihoekoem denda, sebab memoekoel moerid; goeroe B. de-~
mikian djoega d. s. b.. tidak kedapatan pada goeroe-goerce Boe-
mipoetera sadja, hanja ada djoega pada goeroe-goeroe Belunda.

ka, bahwa sekalian kesengsaraan itoe tersebab oleh karena angan?
dan ketakoetan seorang perempoean. Betoel ini tiada dikatakan-
nja, tetapi dapat saja hhat pada air moekanja dan kilat moeka-
nja. Tetapi saja mendengar chabar, bahasa toean Holmes dapat
inelihat perhatian orang. Barangkali dapat toean menoendjoekkan
djalan pada saja, betapa soepaja saja {erhindar dari pada bahaja
jang mengepoeng saja ini,

»Bertjeriteraleh teroes, saja sedia mendengarkan*

»Nama saja Helene Stoner dan saja tinggal pada bapa tiri sa-
ja, seorang ketoeroenan penghabisan dari bangsa Saksis  jang
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Kedjadian ini soedah menjimpang dari oedjoednja ‘'mendidik dan
mengadjar, karena hasilnja: |
le. Goeroe itoe ta‘ disegani moerid, pengadjarannja poen ta‘ be-
rapa diindahkan moerid lagi.

2e. Kelakoean moerid, jang sebenarnja dahoeloe koerang baik,
akan djadi bertambah-tambah boeroek.

de. d. I. L
Apakah jang menjebabkan hal ini? Pada pikiran saja, ta‘lain

dari karena goeroe koerang sabar dan koerang tetap hatinja. Dja-
di sehrroesnjalah bagi kita goeroe goeroe mempoenjai kesabaran
dan ketetapan hati itoe lebih dahoeloe. Djalan akan memperoléh
jitoe bagaimana? Akan mengoeraikan itoelah jang saja maksoed,
sekadar pendapat saja.

Pertama-tama seharoesnjalah sederhana kehidoepan kita, soe
paja djangaa ada jang menggoda pikiran kita. Atjap kali pikiran
melajang-lajang, karena kesengsaraan hidoep. Boléhkah sederha-
na kehidoepan kalau pendapatan ketjil? Jang berkewadjibanlah

jang dapat memikirkannja.

Jang kedoea pandangan kita kepada moerid. .

Mengingat ketoeroenan kita, njatalah kita segalzf\ marzoesm
bersaudara; djadi moerid-moerid itoe anak saudara klta,. ta sal.ah
kalau kita katakan anak kila poela, péndéknja jang kita adjar
itoe sekaliannja anak-anak Kkita. Mereékalah jang akan . menerima
hasil pendidikan dan pengadjaran itoe, sebagai menerima poesa-
kalah merékaitoe dari pada kita, boekan poesakef jang beroepa
harta benda, hanjalah ‘ilmoe jang akan membimbingnja ketang-

a ketjerdasan. _
° Kedoea perkara inilah rasanja jang dapat membawa kita goe-

ada di tanah Inggeris, bernama Roylott van Stoke Moron, diba-

tas Smrry sebelah Barat. n kepala.

1 ek-nganggoekka .
Holmes mengangge s %ekenal“ katanja.

,Nama itoe boekan tidak k . )
’ ini 2 hartawan jJang terkaja ditanak
Kctoeroenan ini masoek kaoem sebeimtian Bebetie

is d anahnja membentang dari : i
Séi%.f;;f Odg?ar; ;amp}ai kesebelah Barat Hampshire. Didalam abad

i itoe hidoep de-
ir ini mpat orang dari ketoeroenan itoe
fnai a‘t:igl(jral%lefaggefanpdan pemboros; .ked;at'oehan ketoeroenan
it%e disoedahi oléh seorang pendjoedi. Dari pada kekajaan jang
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roe-gceroe kepada kesabaran dan ketetapan hati.
Dibawah ini saja oeraikan poela sedikit, bagaimana haroes
kita berlakoe tiap-tiap hari, tetapi doea perkara jang terseboet
-diatas djangan diloepakan.
Dari roemah kesekolah.
Diatas soedah saja terangkan, jang kita adjar itoe anak-
anak kita. Berniatlah kita, waktoe herangkat dari roemah, akan

pergi mendapatkan anak kila. Segala waswas dan pikiran lain
jang akan menggoda, semoeanja kila loepakan. Dengan djalan

inl ta‘ dapat tiada kita berangkat dengan hati jang senang, kese-
nangan hati itoe terbajang poela pada moeka kita. Moerid-moerid
biasanja memperhatikan moeka goeroenja jang baroe masoek pe-
karangan sekolah itoe, walaupoen iasedang asik bermain-main.
Alangkah senangnja hati  moerid-moerid, melihat moeka goe-
roenja jang djernih, jang terbit dari hati jang soetii itoe? Terta
riklak hatinja kepada pengadjaran. Ta® senang hali merékaitoe
melihat goeroe bermoeka masam, inilah poela jang menjebabkan
ja ta‘ keroean beladjar; kadang-kadang moerid jang nakal mem-
boeat olok-olok poela, jang akan menerbitkan marah goeroe.

Dalam kelas dan mengadjar.

Lontjeng berboenji, meerid-moerid masoek dan goeroe bia-
sanja berdiri dipintoe memandang kepada moerid-moerid jang
masoek itoe. Ketika berdjalen mascek kedalam kelas itoe, ber-
maljam-matjamiah kelakcean moerid, ada jang berdjalan dengan
diam-diam sadja, ada poela jang tertawa-tawa sambil memper-
olnk-olokkan kawannja. Melihat hal jang kedcea ini, 'dianganlah
hendaknja goerce teroes memperlibatkan koerang senang hatinja,
biarlah dipandang sadja dahoeloe dengan hati jang sabar dan

banjak dahoeloe ta‘ada sedikit djoega lagi jang tinggal 1ain dari
pada beberapa bidang tanah dan seboeah roemah jang telah her-
‘cemoei doea ratoes tahoen, Jang sekarang terikat oléh hypotheek
Jang besar. Disinilah tempat ketoeroenan Roylott jang penghabi-
san itoe menantikan adjalnja dengan penghidoepan jang sengsara
kalau dilihet lahirnja ja sebagai seorang Jang kaja, tetapi batinnja
ta’ oebahnja sebagai seorang Jang minta-winta; tetapi anaknia jang
toenggal, jaitoe bapa tiri saja sekarang tahoe bahasa dia haroes
mengoebah djalan penghidoepannja; dapatlah ia ‘akal memindjam
wang pada seorang ahlinja, dengan :perdjandjian akan membajar
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moeka jang tiada beroebah dari bermoela, tertawa itoe kesoekaan
anak-anak, hanja didjaga sadja djangan sampai meliwati watas.

Sebeloemnja goeroe memoelai mengadjar, berdirilah dimoe-
ka kelas dengan sikap seperti seorang bapa hendak membahagi-
kan makanan oempamanja: koeé koed kepada anak-anaknja. M:-
lihat sikap jang seperti itoe ta‘dapat tiada -moerid-moerid itoe
memandang kepada goeroe dengan diam, seperti anak meman-
dang kapada bapanja dengan berharap soepaja makanan itoe
lekas dibahagikan. Soedah itoe barozlah gozroe moelai menga-
djar. Tjaranja mengadjarkan tiap-tiap matjam pengadjaran, tiad -
lah akan saja oeraikan, karena goeroe ada mempoenjai ped)-

man-pedoman eentoek itoe.
Melarang atau menegoer.
Tiap- tiap manoesia ada berkesalahan, istiméw1 pcela anak-

anak jang beloem sempoerna ‘akalnja, beloem tahoelah wmeréka
itve membédakan baik dengan boeroek, salah dengan benar. Ini
lah jang dilarang dan ditegoer oléh goeroe. Djalan jang dapat
ditoeroet, menoeroet pikiran saja adalah dvea sadja:

le. Dengan kiasin
2e. Dengan berterang-terang.
Dengan kiasan kata saja, jaitoe goeroe mentjeriterakan se-

boeah: tjeritera, jang isinja bersamaan dengan kesalahan szorang
moerid, jang haroes diperbaiki. D.alam tjeritera itoe akan terse-
boetlah, apa kemelaratannja jang didapat oléh orang jang mem-
boeat kesalahan seperti itoe.

Deiigan berterang-terang dilakoekan pada kesalahan, jang
haroes diperbaiki dengan sebentar itoe djoega. Terangkanlah ke-
salahannja, toendjoekkanlah kemelaratannja dan adjarkanlah ba-
gaimana ia haroes memperbaikinja. Sekaliannjaini haroeslah de-

wang itoe dibelakang hari. Dengan wang pindjaman itoe dapatlah
ia meneroeskan pengadjirannja menoentoet ilmoe tabidb. Sctelah
tammat peladjarannja ia pergi ke Kalkoeta mendjadi gjokte_r disana;
karena pandai dan radjin dapatlah ia disiloe pentjaharian jang
besar. K:irena ia lekas naik darah,maka pada soeatoe Lari dia me-
moekoel boedjangnja Boemipoetera disana; asalnja ini sebab
roemahnja ketjoerian, boedjang jang dipoekoelunja itoe mati dar.
dia dibawa kepengadilan. Hampir dia diloekoem mati, tetap
hoekoeman itoe dapat didjadikan hoekoeman pend_;qra jang lamai
Setelah habis mendjalankan hoekoeman, kembalilah ia keta-,
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ngan perkataan jang lemah lemboet; ingatlah kata jang lemah
lemboet itoe anak koentji hati segala manoesia. Perkataan jang
kedji-kedji seperti maki dan msta djanganlah hendaknja keloe-
ar dari moeloet goeroe, karena tiada akan mengoebah kelakoean
moerid jang koerang baik, malehan dapat menambahi keboeroek-
kannja. Tambahan poela perkataan sematjam itoelah, jang men-
djadi asal pockoel dan paloe.

Sehingga inilah oeraian saja, boléh dikatakan hanja sebaha-
giain ketjil dari koelit koelit ‘ilmoe mendidik dan mengadjar.
Moedah-m»edahan terhindarlah kita goeroe-goeroe dari hal-hal

jong pernah kita batja dilam soerat-soerat kabar itoe.
‘ S. R.

Terhadap kepada iboe dan bap; moerid-moerid.

nja mendjadi orang baik-baik. Keinginannja itoe disampaikannja
dengan menierahkan ana"nia bersekolah (beladjar). Disekoiah
moerid diadjar lain dari pada kepandaian berhitoeng, membatja,
menocelis dan L1, tentang kelakoean dan tabi‘at woerid diperha-
tikan djoega, poen sekaraig soedah poela dimoelai mengadjar-
kan pergerakan badan (ventock keséaatan), tentve pengadjaran
menjan)i ocntoek menjoekakan hatt anak, ta' akan ketinggalan.

Setengahnja iboe bapa jang menjerahkan anaknja kesekolah,
berpikir: ,,Kalau anak saja soedah saja masoekkan kesekolah,
itoe soedili tjoekoep, karena serba serbi pengadjaran diadjarkan
disitoe.*

Betoel segala matjamnja itoe diadiarkan disckolah, tetapi par-
gaoelan goeroe dengan moerid dalam sehari, hanja dari poekoel
7 pagi hingga poekoel 1, soepaia segala matjam pengadjaran
berhasil baik, patoetlah iboe bapa sama? beroesaha dengan goe-
roe. Iboe bapa dapat mengoesahakan anaknja, tentoelah selepas-

nah Ingeeris sebagai seorang jang pemarah dan ganas,

.Selama tinggal di Hindia Dr. Roylott kawin dangan iboe saja,
djanda Sioser; tatkala itve iboe saja seoranz djanda moeda dari
cjenderal-major Stoner dalam bahagian teutera artillerie di-Beng-
gala. Siudara saja Julia dan saja doea orang anak iang kembar. Keti-
kaiboe kawin kcdoea kali itoe, kami beloem tjoekoep ber‘oemoer
doea tahoen. lboe mempoenj.i poesaka jang banjak, boenganija ta*
koerang dari seriboe pond dalam setahoen. Sekalian wang  itoe
dihibahkannj1 pada Dr. Roylott dengin perdjacdjian akan membe-
rikan ithe pada kami bila kani kawin. Beloem lama kami kemba-
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nja dari sekolah, soedah terang pergavelan moerid, lebik banjak
dengan iboe bapanja dari pada dengan goeroe. Jang terpenting
benar patoet dioesahakan iboe bapa, ialah f{entang kelakoean dan
tabiat anak-anak. '

Dari sebab itoe berharaplah saja kehadapan iboé bapa moe-
rid?, soepaja sama beroesahalah kita akan mendidik anak-anak,
soepaja anak, itoe mendjadi orang terpeladjar, berkelakoean baik
dan bertoeboeh seéhat.

Tiadalah salahnja, kalzu sekiranja iboe bapa memperhatikan
jang lerseboet dibawah ini.

Dalam segala perkara, wadjiblah iboe bapa memberi teladan
jang baik kepada anaknja.

Sedapat-dapatnja karveslah iboe bapa itoc selaloe memboeang?
mata kepada anaknja, soepaja dapat dima‘loemi perboeatan dan
tabicat anak itoe.

Haroeslalh iboe bapa mendjaga, soepaja anaknja djangan ber-
teman dengan orang djzhat.

Kepada anak-anaknja baroeslah iboe bapa atjap kali bertjeri-
tera dari hal orang jang terpoed}i kelakoeannja dan tjelakanga
orang jang djahat.

Iboe bapa haroeslah mengadjar anzk-anaknja, bahwa berboeat
baik itoe boekannia karena mengharapkan oepah, hanja itoelah
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